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Abstract

One of the plants that can lower blood glucose levels is simpur. The leaf part of the simpur is commonly used as herbal
medicine for antidiabetic. The content of saponins, flavonoids, and tannins in this plant is known to have antidiabetic
activity This study aims to explain the effect of ethanol extract of simpur leaves in reducing blood glucose levels in mice
by in vivo method. The research design used is a quasi experiment. The population in this study were male mice (Mus
musculus) Swiss Webster strain. The sample used was 27 male mice which were selected according to the criteria and
then divided into 3 treatment groups. Where the treatment group consisted of a group, a dose of 4.2 mg/20grBW,a dose of
8.4 mg/20grBW and a dose of 16.8 mg/20grBW, each of which was repeated 9 times with purposive sampling technique.
The method used is the oral glucose method. Based on the statistical analysis results of the Simple Linear Regression test
for a dose of 4.2 mg/20grBB, a dose of 8.4 mg20grBB and a dose of 16.8 mg/20grBB obtained p value 0.000 < 0.05 then
Ho is rejected and HI is accepted, which means there is a significant effect between the ethanol extract of simpur leaves
in reducing blood glucose levels of mice im vivo method..

Keywords : Simpur Leaf, Blood Glucose, In Vivo Methods.

Salah satu tanaman yang dapat menurunkan kadar glukosa darah adalah simpur. Bagian daun dari simpur biasa diguna-
kan sebagai obat herbal untuk antidiabetes. Kandungan senyawa saponin, flavonoid, dan tanin pada tanaman ini dikenal
memiliki aktivitas antidiabetes Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh ekstrak etanol daun simpur dalam
menurunkan kadar glukosa darah mencit metode in vivo Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi experiment.
Populasi dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss Webster. Sampe ang digunakan ada-
lah 27 ekor mencit jantan yang dipilih sesuai dengan kriteria kemudian dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan. Dimana
kelompok perlakuan terdiri dari kelompok, dosis 4,2 mg/20grBB, dosis 8,4 mg/20grBB dan dosis 16,8 mg/20grBB yang
masing-masing dilakukan 9 kali pengulangan dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Metode yang
digunakan adalah metode glukosa oral. Berdasarkan hasil analisis statistik uji Regresi Linear Sederhana untuk dosis 4,2
mg/20grBB, dosis 8,4 mg/20grBB dan dosis 16,8 mg/20grBB didapatkan p value 0,000 <a 0,05 maka H, ditolak dan Hi
diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara ekstrak etanol daun simpur dalam menurunkan kadar glukosa
darah mencit metode in vivo.

Kata Kunci : Daun Simpur, Glukosa Darah, Metode In Vivo
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PENDAHULUAN

Tumbuhan obat merupakan apotek alami, men-
gandung bahan-bahan yang mirip dengan obat-obat-
an yang dapat mempengaruhi proses peda tubuh ter-
masuk gula darah dan fungsi hormon insulin (Smith,
2005). Berbagai ekstrak dari tumbuhan obat telah
digunakan secara tradisional untuk mengobati dia-
betes secara global. Penggunaan ekstrak tumbuhan
lebih menguntungkan karena efek sampingnya relatif
sedikit bahkan tidak memiliki efek samping (Gupta et
al.. 2008).

Dengan demikian, ekstrak tumbuhan berpo-
tensi dikembangkan sebagai antidiabetes yang lebih
aman dan efektif. Salah satu sumber bahan alam yang
memiliki aktivitas hipoglikemik dan potensial dikem-
bangkan menjadi anti diabetes adalah tumbuhan sim-
pur (Dillenia suffruticosa) (Hediyansah et al. 2019)
Tumbuhan simpur merupakan tumbuhan liar yang
banyak tumbuh di Kalimantan Barat Tumbuhan ini
banyak ditemukan di hutan rawa, hutan bakau, tepi
sungai, bukit, dan pegunungan (Hediyansah et al.,
2019). Simpur merupakan salah satu tumbuhan yang
saat ini jumlahnya semakin berkurang sehingga perlu
pembudidayaan dan dilestarikan kembali, karena be-
berapa penelitian menunjukan bahwa simpur memi-
liki bioaktifitas yang dapat dikembangkan menjadi
bahan obat (Utami and Anjani, 2020).

Masyarakat masih memanfaatkan tumbuhan da-
lam pengobatan tradisional, pengctahuan ini mereka
dapatkan secara turuntemurun, dimana sampai sejauh
ini juga belum dilaporkan tentang kandungan kimia
tumbuhan simpur yang digunakan sebagai obat tra-
disional oleh masyarakat (Rustamsyah, 2015). Di pu-
lau Bangka Belitung, masyarakat sering mengunakan
air rebusan daun simpur air untuk mengobati penyak-
it diabetes melitus (Yuningtyas, Roswiem and Erfina,
2018). Diabetes merupakan penyakit metabolisme
yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa da-
lam darah atau hiperglikemia. Hiperglikemia disebab-
kan glukosa dalam darah tidak dapat digunakan oleh
tubuh dengan baik akibat defisiensi insulin maupun
resistensi insulin (Firani, 2017).

Penurunan fungsi pankreas sebagai penghasil
insulin atau reseptor insulin pada sel yang tidak peka
menimbulkan gangguan metabolisme lipid, karbohi-
drat dan protein yang dapat merangsang kondisi hi-
perglikemia. Oleh karena itu diagnosis diabetes melli-
tus selalu berdasarkan tingginva kadar elukosa dalam
plasma darah (Firdaus, 2017) Pada dasarmya penyak-
it seperti DM dapat ditangani dengan pola hidup sehat
pemberian obat antidiabetes oral serta suntikan insu-
lin. Akan tetapi masalah yang kemudian muncul ada-
lah mahalnya harga obat-obatan yang sulit dijangkau
masyarakat serta efek samping karena penggunaan
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dalam jangka panjang Olch karena itu masyarakat
sclalu mencari obat alternatif vang mudah didapat,
mempunyai harga yang relatif terjangkau, dan mem-
punyai efek samping yang lebih kecil dibandingkan
dengan obat sintetik seperti obat dengan bahan dasar
nlami (Iyos and Astuti, 2017)

Uji fitokimia yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa daun simpur mengandung senyawa flavonoid,
saponin, dan tanin. Ketiga jenis senyawa tersebut
diketahui memiliki aktivitas antidiabetik (Yuningtyas,
Roswiem and Erfina, 2018).

Pada bagian batang menunjukkan bahwa kayu
batang simpur mengandung senyawa metabolit sck-
under yang didominasi olch golongan fenolik dan
flavonoid (Hedivansah et al, 2019). Senyawa aktif
saponin, tanin dan flavonoid memiliki mekanisme
dalam menurunkan kadar glukosa darah. Saponin
menurunkan glukosa darah dengan cara meningkat-
kan sekresi insulin di sel beta pankreas. Tanin men-
ingkatkan glikogcnesis, tanin juga bersifat astringen
yang bekerja dalam membentuk lapisan dari protein
selaput lendir yang melindungi usus schingga dapat
menghambat penyerapan glukosa. Flavonoid mening-
katkan sekresi insulin di sel beta pankreas, mening-
katkan pengambilan glukosa dijaringan dan mening-
katkan sensitivitas jaringan terhadap insulin (Wumu,
H, Beama, C and Rame, 2019).

Bila insulin tidak bekerja dengan baik, gluko-
sa tidak akan masuk ke aliran darah (glukosa tidak
masuk ke dalam sel), kadar gula darah akan men-
ingkat, dan menyebabkan diabetes (Smith, 2005).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yuningtyas,
Roswiem dan Erfina secara in vitro, daya inhibisi ek-
strak etanol daun simpur pada konsentrasi 1%.,1.5%
dan 2% memiliki daya inhibisi terhadap a-glukosidase
berturut-turut sebesar 92,.10%, 98,10% dan 118.30%.

Sehingga ekstrak etanol 1,5% memiliki aktivi-
tas optimum karena efektivitasnya sama dengan glu-
cobay 1% (Yuningtyas Roswiem and Erfina, 2018).
Berdasarkan penelitian vang dilakukan Hedivansah et
al secara in vitro pemberian ekstrak etanol kayu ba-
tang simpur dosis 150, 300, dan 600 mgkg BB mam-
pu menurunkan kadar glukosa darah. Ekstrak etanol
kayu batang simpur dengan dosis 600 mgkg BB efe-
ktif menurunkan kadar glukosa darah tikus (Hedi-
yansah et al, 2019)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah Quasi experiment (Eksperimen Semu).
Desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
dapet berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol vari-
abel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2017). Populasi pada pen-



clitian ini adalah mencit (Mfus miasculus) berjumlah
30 ekor. Sampel pada penelitian imi adalah mencit
(Mfus musculus) jantan galur Swiss Webster. beru-
mur 2-3 bulan dan memiliki berat badan 20-30 gram.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini antara lain:

a) Mencit (Mus muasctalus) galur Swiss webster
b) Berienis kelamin jantan

c) Berat badan sekitar 20-30 gram

d) Berusia sekitar 2-3 bulan

e) Tidak ada kelainan anatomi yang tampak

f) Bergerak aktif

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini antara lain

a) Aktivitas kurang atau tidak aktif, keluarya eksudat
yang tidak normal dari mata, mulut, anus, dan gen
ital selama masa adaptasi.

b) Berat badan turun >10%

¢) Mati selama masa adaptasi

Jumlah replikasi atau pengulangan pada mas-
ing-masing kelompok dihitung berdasarkan rumus
Frederer. Berdasarkan rumus tersebut, jika jumlah
perlakuan ada 3 kelompok dengan t=3, maka jum-
lah hewan yang diperlukan pada tiap-tiap kelompok
(n) adalah sebesar 9. Jadi, banyaknya hewan yang
diperlukan pada setiap perlakuan adalah 9 hewan uji
pada masingmasing kelompok, sehingga banyaknya
sampel adalah 27 sampel.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan
cara observasi dan pemeriksaan glukosa dilakukan
dengan metode enzimatik. Instrumen pengumpulan
data pada penelitian ini adalah glukometer, neraca
analitik dan stopwatch. Metode yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode glukosa oral. Prin-
sip Pemeriksaan Mencit dipunsakan selama 8-10 jam,
setelah itu diukur kadar glukosa darah puasa. Kemu-
dian hewan uji diberikan larutan glukosa oral, setelah
60 menit diukur kadar glukosa darah untuk memas-
tikan keadaan hiperglikemi Setelah mencit dalam
keadaan hiperglikemi, beri larutan kombinasi ekstrak
secara oral, 60 menit kemudian diukur kadar glukosa
darah akhin.

Persiapan Sampel Uji

a. Pengambilan Sampel
Bahan yang akan diolah menjadi sampel dalam
penelitian ini diambil dari Komplek Villa Permata
Alya, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu
Raya. Daun simpur yang diambil dari lokasi seban-
yak 3 kg

b. Determinasi Sampel
Determinasi daun simpur dilakukan di Laboratori-
um Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Peng-
etahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak.
Tujuan dari determinasi ini adalah untuk mengeta-
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hui jenis tanaman secara detail dan lengkap serta
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
c. Pengolahan Simplisia (Kumoro, 2015):

1) Daun simpur dicuci dengan air bersih dan meng-
alir.

2) Daun simpur yang sudah bersih kemudian diti-
riskan

3) Setelah itu, daun simpur dikeringkan dengan
cabinet dryer

4) Setelah kering, daun simpur lalu dibuat serbuk
dengan cara diblender.

5) Serbuk daun simpur kemudian disimpan pada
wadabh tertutup.

Prosedur Kerja
a. Persiapan Hewan
Uji Mencit yang digunakan adalah mencit putih
jantan (Mfus musctulus) galur Swiss webster yang
berusia 2-3 bulan dengan berat 20-30 gram. Mencit
diaklimatisasi selama 7 hari dikandang mencit. Se-
tiap mencit diberi makan dan minum. Mencit yang
digunakan harus sehat dengan tanda tanda warna
putih bersih dan mata jernih. Tujuan diaklimatisa-
si ini adalah untuk menyeragamkan cara hidup dan
makan hewan coba yang digunakan dalam peneli-
tian. Dosis glukosa yang dipakai pada glukosa oral
pada manusia dewasa (70 ke) adalah 75 gram.
b. Pembuatan Larutan Glukosa
Pembuatan larutan glukosadigunakan untuk
menginduksi mencit socara oral adalah 0.195
gr/20 grBB Glukosa yang telah ditimbang seban-
yak 0,195 er, kemudian dilarutkan dalan 100 ml
aquadest.
c. Persiapan Larutan Ekstrak Daun Simpur
1) Ekstrak etanol daun Simpur ditimbang seberat
0,42gr/20gBB. masukan ke dalam labu ukur
kemudian tambahkan pelarut aquadest sebanvak
100 ml kemudian homogenkan
2) Ekstrak elanol daun Simpur ditimbang seberat
0,84gr/20gBB masukan ke dalam labu ukur kem
dian tambahkan pelarut aquadest sebanyak 100
ml kemudian homogenkan
3) Ekstrak etanol daun Simpur ditimbang scberat
1.68gr/20gBB. masukan ke dalam labu ukur
kemudian tambahkan pelarut aquadest sebanvak
100 ml kemudian homogenkan.
d. Uji Penentuan Kadar Glukosa Darah
1) Hewan uji (mencit) dipuasakan 8 jam terlebih
dahulu
2) Ditimbang berat badan mencit, kemudian diukur
kadar glukosa darah puasa mencit sebagai kadar
glukosa awal
3) Kemudian mencit diberi beban glukosa dengan
dosis 0,195 mg/20griB.
4) Setelah 60 menit dilakukan pengujian kadar glu-
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kosa untuk memastikan mencit dalam kondisi hi-
perelikemik
5) Kemudian mencit diberikan perlakuan uji pe
berian ekstrak daun simpur dosis 4,2mg/20gBB,
8,4mg/20gBB dan 16,8mg/20gBB.
6) Kadar glukosa diukur kembali 60 menit setelah
pemberian ekstrak sebagai kadar glukosa akhir.
e. Prosedur pemeriksaan kadar glukosa darah
Ujung ckor mencit diusap dengan kapas yang
telah dibasahi dengan alkohol swab, kemudi-
an ujung ekor mencit di gunting sedikit. Strip
dimasukkan ke Glukometer pada layar Glukometer
akan muncul angka digital (dinyatakan dalam satu-
an mgidl) yang menunjukkan kadar glukosa darah
mencit tersebut. Jika telah muncul indikator yang
menyatakan perintah untuk meneteskan darah, da-
rah mencit yang keluar dari ujung ekor di teteskan
pada kotak sensor pada strip glukometer. Kemudi-
an ditunggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan tan-
aman daun simpur di Komplek Villa Permata Alya,
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Rava.
Kemudian tananan tersebut didetcrminasi di Labora-
torium Biolog Fakultas Matematika dan Ilmu Peng-
etahuan Alam Universitas Tanjungpura Pontianak
dengan hasil bahwa tanaman daun simpur yang akan
dijadikan sampel adalah daun simpur Dillenia suf-
fruticosa. Pengolahan simplisia dilakukan di Labo-
ratorium Kimia-Biologi Jurusan Teknologi Pertanian
Politeknik Negeri Pontianak, Didapatkan daun sim-
pur dengan berat basah 3 kg. Simplisia daun simpur
didapat sebanyak 850 gram. Didapatkan hasil kadar
air sebesar 5.46% Simplisia sebanyak 850 gram di-
maserasi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol. Maserat yang didapat sebanyak 3,5 lit-
er. sehingga didapatkan ekstrak kental sebanyak 56,2
gram. Ekstrak kental yang didapat kemudian diuji su-
sut pengeringan ekstrak dan didapatkan hasil sebesar
5,37 %. Ekstrak etanol daun simpur kemudian dilaku-
kan skrinning fitokimia didapatkan hasil mengandung
senyawa berupa Saponin, Flavonoid, dan Tanin.

Pada kadar glukosa darah awal (puasa), didap-
atkan nilai rata-rata sebesar 11933 mg/di. Setelah 60
menit kemudian dinduksi glukosa didapatkan nilai ra-
ta-rata sebesar 240,815 mg/d. Pada menit ke 60 akan
terjadi peningkatkan kadar glukosa darah, namun pada
menit ke 90 hingga 120 akan terjadi penurunan kadar
glukosa darah secara alami (Wulandari, 2016), Insulin
akan merangsang pengambilan glukosa oleh jaringan
dan kemudian memecahnya menjadi energi Dengan
proses tersebut, kadar gula darah akan menurun dan
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kembali normal 120 sampai 150 menit sesudah makan
(Nugraheni et al., 2011). Pemberian dosis pada mas-
ing-masing kelompok perlakuan menunjukkan adan-
ya penurunan kadar glukosa darah pada P1. P2 dan P3.
Pada P1 didapatkan nilai rata-rata penurunan kadar
glukosa sebelum dan sesudah perlakuan sebesat 142
mg/dL atau 54%. Selanjutnya pada P2 nilai rata-rata
penurunan kadar glukosa darah sebesar 95,67 mg/dl,
atau 45%. Kemudian pada P3 didapatkan nilai rata-ra-
ta penurunan kadar glukosa darah sebelum perlakuan
dan sesudah perlakuan sebesar 117 mg/dl atau 48%.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa penurun-

an pada setiap dosis yang bervariasi disebabkan oleh
pemberian volume ekstrak yang dioralkan tidak ses-
uai dengan berat badan mencit. Pada penelitian ini
ada berat badan mencit yang berbeda tetapi diberi-
kan volume oral yang samue schingga mempengaru-
hi hasil penurunan kadar glukosa darah. Pemberi-
an dosis pada masing-masing kelompok perlakuan
memperlihatkan bahwa ada penurunan kadar glu-
kosa darah pada kelompok P1, P2 dan P3. Pada Pl
yang diberikan dosis 4.2 mg/20grBB. P2 dosis 8.4
mg/20grBB dan P3 dosis 16.8 mg/20grBB didapat-
kan nilai bahwa angka R atau koefisien kolerasi men-
yatakan besarmya kolerasi antara dosis ckstrak daun
simpur dengan kadar glukosa darah pada mencit yaitu
0,668 scdangkan R Square (R) menyatakan besarnya
persentase pengaruh dosis ekstrak daun simpur terh-
adap glukosa darah pada mencit. sehingga diperoleh
nilai koefisien determinasi (R3) sebesar 0.446 yang
berarti pengaruh dosis ekstrak daun simpur terhadap
kadar glukosa darah mencit adalah sebesar 44.6%.
Didapatkan nilai signifikan sebesar pvalue=0.000<a

0.05 vyang menyatakan bahwa HI1 diterima.
Berdasarkan interpretasi hasil di atas bahwa penurunan
kadar glukosa darah mencit disebabkan karena adan-
ya kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin
pada daun simpur. Senyawa Flavonoid juga berperan
dalam menurunkan kadar glukosa darah dengan cara
meningkatkan sekresi insulin di sel B pankreas men-
ingkatkan pengambilan glukosa dijaringan dan meing-
katkan sensitivitas jaringan terhadap insulin. Flavo-
noid juga dapat menghambat pemecahan karbohidrat
menjadi glukosa dan menghambat absorbsi glukosa
di usus halus (Andrie. Taurina and Ayunda, 2014).
Mekanisme kerja saponin yaitu terjadinya regen-

erasi pankreas yang menyebabkan adanya peningka-
tan jumlah sel B pankreas dan pulau-pulau Langerhans
sehingga sekresi insulin akan mengalami peningkatan.
Peningkatan sekresi insulin tersebut akan memban-
tu penurunan kadar glukosa darah. Regenerasi sel B
pankreas itu terjadi karena adanya sel quiescent pada
pankreas yang memiliki kemampuan beregenerasi
(Kumalasari et al, 2019). Tanin bekerja sebagai anti-
hiperglikernia dengan cara meningkatkan glikogene-



sis. Selain itu, tanin juga berfungsi sebagai astringen
yang dapat mengerutkan membran epitel usus halus
sehingga menghambat penyerapun glukosa dan pada
akhirnya akan menurunkan kadar glukosa darah. Ta-
nin juga dapat menghambat pemecahan karbohidrat
menjadi glukosa sehingga menurunkan laju penyer-
apan glukosa ke dalam darah (W. Wulandari, 2016).

Hal ini sesuai dengan penelitian Hediyansah et
al (2019) bahwa terdapat aktivitas antidiabetes ek-
strak batang simpur pada dosis 150 mg/kg BB, 300
mgkg BB dan 600 mg/kg BB dengan dosis terbaik
yaitu dosis 600 mgkg BB dan berpotensi sebagai anti-
diabetes. Kemudian penelitian Yuningtyas, Roswiern
and Erfina (2018) bahwa hasil penelitian penurun-
an kadar glukosa darah setelah diberi ekstrak etanol
daun simpur air pada konsentrasi 1%, 1,5% dan 2%
memiliki daya inhibisi terhadap a-glukosidase ber-
turut-turut sebesar 92,10%. 98,10% dan 118,30%.
Ekstrak yang memberikan daya inhibisi optimum
adalah ekstrak etanol 1,5% yang daya inhibisnya
tidak berbeda nyata (a<0,05) dengan glukobay 1%.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan
uji paranetrik regresi linear sederhana didapatkan nilai
signifikansi p value 0, 000< 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh ekstrak etanol daun simpur dalam menurun-
kan kadar glukosa darah mencit metode in vivo.
Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat meng-
gunakan metode ekstraksi yang berbeda seperti
fraksinasi untuk menarik senyawa aktif polar beru-
pa flavanoid, saponin dan tanin yang lebih spesi-
fik digunakan sebagai senyawa antihiperglikemi
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